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Penelitian ini bertujuan untuk mempresentasikan dan memperdalam citra
perempuan dalam Lukas 7: 36-46 dan dalam ritual adat “Tonu Wujo” masyarakat di
Desa Balawelin-Solor Barat dalam memperjuangkan keadilan sosial-harkat dan
martabat, serta mengangkat kembali citra kaum perempuan. Metode yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah analisis kepustakaan dan wawancara. Penulis
mencari, mempelajari, dan mengumpulkan data-data tekstual yang sesuai dengan
tema tulisan melalui literatur seperti, Kitab Suci sebagai sumber utama, dokumen-
dokumen Gereja, kamus, buku-buku, jurnal, artikel-artikel, literature online, serta
melakukan wawancara dengan para narasumber seperti, tokoh-tokoh adat dan
masyarakat desa Balawelin-Solor Barat. Data-data itu kemudian dianalisa
menggunakan metode analisis deskriptif. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa
perendahan terhadap citra dan martabat perempuan masih kerapkali terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Perempuan masih dipandang sebagai pribadi yang lemah dan
berada di bawah kekuasaan laki-laki. Sistem patriarkat yang dianut masyarakat
Balawelin-Solor Barat sangat berpengaruh terhadap pembagian peran, status, dan
kedudukan perempuan dalam masyarakat. Fenomena ini sejatinya menghantar
perempuan pada situasi yang tidak menguntungkan bagi dirinya, yakni mengalami
ketidakadilan dan diskriminasi.

Melihat situasi ini, Penulis berupaya mengangkat citra perempuan melalui
kisah perempuan berdosa yang mengurapi kaki Yesus dalam Lukas 7: 36-46 dan
dalam ritual adat Tonu Wujo. Dengan menampilkan sosok-sosok perempuan
revolusioner seperti perempuan berdosa dan Tonu Wujo, Penulis ingin
membangkitkan semangat perempuan untuk berani menerobos dan menghancurkan
sekat-sekat pemisah yang diciptakan sistem patriarkat. Perempuan berdosa dalam
narasi Lukas memperlihatkan inisiatif dan keberanian seorang perempuan dalam
memperjuangkan hak-haknya. Kisah pengorbanan diri yang dilakukan Tonu Wujo
juga memperlihatkan bahwa kaum perempuan dengan kemampuan dan
keberaniannya mampu berbuat banyak bagi kehidupan orang banyak. Sosok Tonu
Wujo dan perempuan berdosa menjadi model bagi kaum perempuan Balawelin dalam
berjuang memperoleh kualitas hidup yang lebih baik. Untuk dapat membuat
perubahan, perempuan harus berani mengambil inisiatif pertama. Perempuan sebagai
pribadi yang memiliki citra dan martabat luhur, sudah selayaknya memperoleh
kebebasan dan keadilan dalam kehidupan dewasa ini.

Kata Kunci: citra perempuan, ritual adat Tonu Wujo, dan sistem patriarkat



